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Abstrak
Skripsi ini membahas tentang pengaruh fasilitas gedung dan perabot terhadap tingkat kunjung pemustaka di UPT Perpustakan Universitas Islam Sultan Agung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fasilitas gedung dan perabot di Unit Pelayanan Teknis Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung terhadap tingkat kunjung pemustaka. Desain dan jenis penelitian ini menggunakan desain dan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung. Teknik pengambilan sampel menggunakan incidental sampling. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dan diperoleh sampel sejumlah 100 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara fasilitas gedung dan perabot perpustakaan terhadap tingkat kunjung pemustaka sebesar 2,164. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara fasilitas gedung dan perabot perpustakaan terhadap tingkat kunjung pemustaka. 

Kata kunci:fasilitas gedung dan perabot; incidental sampling; rumus slovin
Abstract
This thesis discusses the influence of the building facility and furniture towards the visiting level of visitors at UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung.. The research problems are how to influence building and furnishings, library facilities on the level of visits pemustaka in the Technical Services Unit of Sultan Agung Islamic University Library.  The aim of this research is to identify the affection of the building facility and furniture in Library Technical Service Unit of Islam Sultan Agung University towards the visiting level of the visitors. The design and type of this research use descriptive quantitative design and type of research with case study approachment. All of the population in this research are the students of UNISSULA. The technic in collecting the data is incidental sampling. The Slovin formula is used to select the proper samples and the result is 100 respondences in total. The result indicates that there is positive and significant effect from the building facility and furniture of the library towards the visiting level of the visitors, with the amount of 2.164. Thus, there is positive and significant effect from the building facility and furniture of the library towards the visiting level of the visitors.
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1. Pendahuluan 

Pemerintah terus berupaya mewujudkan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Salah satunya adalah harus tersedianya sumber belajar di setiap pendidikan, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu sumber belajar di lingkungan kampus tempat penggunaanya dapat menberdayakan fungsi-fungsi perpustakaan untuk mengembangkan diri.

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang berada di lingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi, akademi dan pendidikan tinggi lainnya, yang pada hakikatnya merupakan bagian integral dari suatu perguruan tinggi. Oleh karena itu, perpustakaan yang berada di lingkungan perguruan tinggi, seperti di jurusan, fakultas, lembaga-lembaga dan pusat-pusat di lingkungan perguruan tinggi, maupun perpustakaan di tingkat pusat perguruan tinggi tersebut termasuk ke dalam jenis perpustakaan perguruan tinggi.

Perpustakaan merupakan institusi atau lembaga pengelola hasil karya manusia baik tercetak maupun tidak tercetak yang disusun secara sistematis berdasarkan sistem yang baku. Hal ini tercantum dalam Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 Bab I Pasal 1 yang berbunyi,

“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/ atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.” 

Perpustakaan juga merupakan tempat yang di dalamnya terdapat kegiatan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Yusuf dan Suhendar (2010: 1) menjelaskan secara lebih mendalam, bahwa:

“Perpustakaan merupakan tempat  yang di dalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, video, komputer, dan lainlain. Semua koleksi sumber informasi tersebut disusun berdasarkan sistem tertentu dan dipergunakan untuk kepentingan belajar melalui kegiatan membaca dan mencari infomasi bagi segenap masyarakat yang membutuhkannya.” Yusuf dan Suhendar (2010: 1).

Perpustakaan merupakan satu kesatuan yang tergabung oleh beberapa unsur. Unsur-unsur yang berperan di dalam perpustakaan menurut Soetamiah (1992: 34), yaitu koleksi, pemustaka, sarana atau fasilitas, dan pustakawan. Perpustakaan akan berfungsi secara maksimal jika semua potensi yang ada di perpustakaan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pemustaka. Unsur-unsur yang ada di perpustakaan tersebut harus bersinergi untuk menarik pemustaka.

Perpustakaan sebagai sebuah institusi pengelola karya tulis hasil karya manusia hendaklah memiliki fasilitas yang memadai. Fasilitas perpustakaan, terdiri dari gedung, ruangan, peralatan dan perlengkapan. Fasilitas perpustakaan harus memadai guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi pemustaka. Adanya fasilitas yang memadai tersebut diharapakan dapat menciptakan efektivitas dan efisiensi kelancaran aktivitas/kegiatan yang ada di perpustakaan. Selain itu, pengelolaan perpustakaan membutuhkan unsur pendukung diantaranya koleksi, pengelola perpustakaan, sarana prasarana, dan anggaran.

Ada banyak faktor yang menentukan baik buruknya sebuah perpustakaan, akan tetapi fasilitas merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat penting dalam sebuah perpustakaan. Fasilitas perpustakaan mencakup gedung/ruang, perlengkapan, dan peralatan. Dengan adanya fasilitas tersebut diharapkan kegiatan perpustakaan dapat berjalan lancar dan perpustakaan perguruan tinggi dapat berfungsi sesuai tujuan yang diharapkan, yaitu menjadi sumber informasi bagi warga pembelajaran di perguruan tinggi.

Fasilitas perpustakaan adalah unsur yang muthlak harus ada di perpustakaan. Tanpa adanya fasilitas, perpustakaan tidak berarti apa-apa di mata pemustaka. Bisa jadi suatu perpustakaan yang gedungnya besar dan megah, namun di dalamnya hanya ada sedikit atau bahkan tidak ada fasilitas, maka akan mempengaruhi tingkat kunjung pemustaka. Fasilitas perpustakaan menjadi salah satu indikator yang dijadikan pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan.

Gedung perpustakaan merupakan tempat kegiatan para pengguna perpustakaan, dan staf perpustakaan melakukan kegiatan perpustakaan, maka harus mempertimbangkan tingkat kenyamanan dan keamanan. Fasilitas gedung dan perabot sebuah gedung perpustakaan sangat penting karena di dalam gedung itulah segala aktifitas dan program perpustakaan dirancang dan diselenggarakan, sehingga faktor keamanan dan kenyamanan dari gedung perpustakaan tersebut perlu untuk diperhatikan.

Dalam perencanaan gedung perpustakaan tersebut perlu diperhatikan kebutuhan pengguna, tata ruang, perabot serta lingkungan. Dengan memperhatikan aspek tersebut diharapkan perpustakaan mampu meningkatkan daya tarik pengunjung.

Adanya sebuah gedung perpustakaan dimaksudkan untuk melindungi dan menyimpan koleksi agar terhindar dari kerusakan. Yang perlu diperhatikan saat membangun sebuah gedung perpustakaan adalah fasilitas gedung, perabot, tata ruang, dan kenyaman apabila ditata sesuai dengan fungsi, keindahan dan keharmonisan dengan keadaan benda-benda di sekitarnya.

UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung merupakan salah satu jenis perpustakaan perguruan tinggi. Kondisi fasilitas gedung dan perabot di Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung sangatlah baru dan cukup baik karena baru diresmikan tanggal 11 Mei 2011.  Apakah dengan fasilitas gedung dan perabot yang baru sudah mampu menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan minat kunjung pemustaka. Untuk mengetahui dampak dari fasilitas gedung dan perabot terhadap tingkat kunjung di UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung, peneliti akan melakukan penelitian tentang pengaruh fasilitas gedung dan perabot terhadap tingkat kunjung pemustaka di Unit Pelayanan Teknis Universitas Islam Sultan Agung.
Tujuan penelitian ini adalah untuk adalah mengetahui pengaruh fasilitas gedung dan perabot di Unit Pelayanan Teknis Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung terhadap tingkat kunjung pemustaka.
Berdasarkan uraian latar belakang yang diuraikan peneliti, rumusan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh fasilitas gedung dan perabot perpustakaan terhadap tingkat kunjung pemustaka di Unit Pelayanan Teknis Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung ?. Dari permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, maka akan diajukan hipotesis sebagai berikut:

H0  : Tidak terdapat pengaruh antara fasilitas gedung dan perabot terhadap tingkat kunjung pemustaka di Unit Pelayanan Teknis Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung.

H1: Terdapat pengaruh antara fasilitas gedung dan perabot terhadap tingkat kunjung di Unit Pelayanan Teknis Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung.

2. Metode Penelitian

Desain dan jenis penelitian ini menggunakan desain dan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. “Penelitian deskriptif merupakan dasar bagi semua penelitian. Penelitian deskriptif dapat dilakukan secara kuantitatif agar dapat dilakukan analisis statistik.” (Sulistyo-Basuki, 2006: 110).

Pengertian penelitian dengan studi kasus bertujuan untuk “mengembangkan metode kerja yang efisien, peneliti mengadakan telaah secara mendalam tentang suatu kasus, kesimpulannya hanya berlaku pada kasus tertentu saja” (Iskandar, 2013: 209).

Populasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai objek penelitian adalah mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang  yaitu sejumlah 13.588 mahasiswa Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2006: 81). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik incidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan. Jadi siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2009: 85).. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:
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Keterangan

n = ukuran sampel

N = ukuran Populasi

e = tingkat kesalahan yang ditoleransi, yaitu 10%

Jika dihitung menggunakan rumus tersebut, menjadi sebagai berikut:
[image: image3.png]13.588
" =1+ 13.588 (10%)°





[image: image4.png]_ 13088
" =1+13.588 (0.01)





[image: image5.png]_ 13988
13580





[image: image7.png]


 99,99

[image: image9.png]


 100

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah 100 responden dalam jangka waktu 2 bulan penelitian. 100 mahasiswa yang akan dipilih sebagai responden adalah mahasiswa yang ditemui peneliti sedang berkunjung di UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode kuesioner.Skala pengukuran variabel penelitian ini menggunakan skala likert. Jawaban responden berupa pilihan dari 4 alternatif yang ada, yaitu: sangat setuju (SS) diberi nilai 4, setuju (S) diberi nilai 3, tidak setuju (TS) diberi nilai 2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1. 

Metode kuesioner digunakan sebagai metode pokok dalam mencari data pada penelitian ini, dengan cara mengedarkan daftar pernyataan yang bersifat tertutup yang diajukan kepada sejumlah responden untuk mendapatkan jawaban yang dibutuhkan dalam penelitian.Berikut adalah data sampel yang digunakan:

Data sampel Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bulan juli 2016 dengan cara pengisian kuesioner kepada 100 responden yang merupakan mahasiswa Unissula didapatkan hasil penelitian sebagai berikut:

2.1 Identitas Responden

Dalam penelitian ini responden adalah mahasiswa yang berkunjung ke UPT Perpustakaan Unissula. Responden didasarkan atas tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh fasilitas gedung dan perabot terhadap tingkat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan Unissula. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 100 Responden yang dipilih secara acak. Responden dikelompokan dalam beberapa kategori. Adapun kategori- kategori tersebut adalah sebagai berikut:
2.1.1 Berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, identitas responden dapat dilihat pada gambar diagram sebagai berikut:
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Gambar 1. Identitas responden Berdasarkan jenis kelamin (Penulis, 2016)
Berdasarkan gambar 1 tersebut, dapat diketahui bahwa dari 100 Reponden berjenis kelamin laki-laki sebesar  23% ( 25 responden) dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebesar 77% (85 responden). 

Berdasarkan data tersebut,dapat disimpulkan bahwa pemustaka yang sering mengunjungi perpustakaan di UPT Perpustakaan Unissula adalah pemustaka perempuan.

2.1.2 Berdasarkan Jurusan

Berdasarkan jurusan, identitas responden dapat dilihat pada gambar diagram sebagai berikut:
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Gambar 2. Identitas responden berdasarkan jurusan (Penulis, 2016)
Berdasarkan gambar 2 tersebut dapat diketahui bahwa responden terbagi menjadi beberapa jurusan, jurusan kedokteran umum 7% (7 responden), jurusan psikologi 6% (6 responden), jurusan hukum 5% (5 responden), jurusan akuntansi 25% (25 responden) Jurusan kedokteran gigi 2% (2 responden) jurusan teknik informatika 1% (1 responden) jurusan planologi 8% (8 responden) jurusan ekonomi 13% (13 responden) jurusan manajemen 15% (15 responden) jurusan teknik sipil 2% (2 responden) jurusan keperawatan 2% (2 responden) jurusan komunikasi 2% (2 responden) jurusan PGSD 3% (3 responden) jurusan tarbiyah 4% (4 responden) jurusan pendidikan bahasa inggris 3% (3 responden) jurusan kedoketran gigi 2% (2 responden). 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat kunjung pemustaka yang paling tinggi di UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung adalah dari jurusan akuntansi.

2.1.3 Berdasarkan Semester

Berdasarkan semester, identitas responden dapat dilihat gambar diagram sebagai berikut:
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Gambar 3. Identitas responden berdasarkan semester (Penulis, 2016)
Berdasarkan gambar 3 tersebut dapat diketahui bahwa responden terbagi menjadi beberapa semester, semester 2 total 20% (7 responden) semester 3 total 5% (6 responden), semester 4 total 7% (5 responden), semester 5 total 2% (25 responden) Semester 6 total 23% (2 responden) semester 7 total 34% (1 responden) semester 8 total 7% (8 responden) semester 9 total 2% (13 responden). 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat kunjung pemustaka yang paling tinggi di UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung adalah mahasiswa semester 7.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
2.2 Variabel independen (bebas) 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel indepanden (bebas). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

X. Fasilitas gedung dan perabot perpustakaan

Indikator:

a. Perabot dan perlengkapan perpustakaan.

b. Sistem pewarnaan

c. Sistem penerangan

d. Sistem akustik

e. Tata letak

f. Tata ruang

g. Sistem ventilasi

2.3 Variabel terikat atau dependent variable (Y)


Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Variabel ini disimbolkan dengan “Y”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah tingkat kunjung pemustaka, yang didasarkan pada indikator sebagai berikut:

a. Intensitas kunjungan pemustaka

b. Kenyamanan gedung.
Rumus yang digunakan dengan rumus yang dikembangkan oleh Spearman. Untuk mengetahui validitas instrumen dengan menggunakan SPSS versi 20. Melalui SPSS versi 20 untuk mengetahui r tabel digunakan rumus dk = n-2, n = banyaknya responden. Kaidah keputusannya adalah jika rhitung  lebih dari rtabel, maka valid. Jika rhitung kurang dari rtabel maka dianggap tidak valid.

Suatu instrument dikatakan reliabel jika dapat dipercaya mengumpulkan data penelitian. Suharsimi Arikunto (2006: 178) menyatakan bahwa reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah cukup baik. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (Nunally dalam Ghozali, 2001: 90). Untuk menghitung reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan SPSS versi 20. 

Selanjutnya adalah pengolahan data yang dilakukan dengan cara editing, koding, tabulasi, analisis deskriptif. Dalam penelitian ini, analisis deskriptif yang digunakan adalah mean dan persentase atau proposisi. Pengolahan data bisa dilakukan secara manual maupun dengan bantuan komputer dengan program SPSS versi 20 untuk mengetahui hubungan antara pengaruh fasilitas gedung dan perabot terhadap tingkat kunjung pemustaka di unit pelayanan teknis Unissula, yaitu dengan menggunakan metode mean dan persentase. Mean diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh nilai dan membaginya dengan jumlah individu. Dalam istilah sehari-hari disebutkan angka rata-rata. 

Perhitungan mean tersebut ditentukan dengan cara mengkombinasikan suatu bobot nilai jawaban responden pada tiap butir pertanyaan. Apabila jawaban dari responden sangat setuju (SS) maka besarnya mean akan mendekati 4 dan sebaliknya apabila jawaban dari responden adalah sangat tidak setuju (STS) maka besarnya mean akan mendekati nilai 1 (dalam skala 1-4). 

Setelah melakukan pengolahan maka langkah selanjutnya adalah uji regresi linier sederhana dan uji hipotesis. Uji regresi adalah salah satu teknik statistik yang dapat digunakan untuk menggambarkan hubugan antara dua peubah atau lebih untuk peubah kuantitatif. Regresi linier sederhana merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi antara variabel atau hubungan antara variabel fasilitas gedung dan perabot perpustakaan terhadap tingkat kunjung pemustaka (M. Hasan Iqbal, 2002: 249-250). 

Peneliti menggunakan regresi sederhana. Bentuk umum regresi linier sederhana:

Y= a+bX
Y= peubah tak bebas (tingkat kunjung pemustaka)

X= peubah bebas (fasilitas gedung dan perabot perpustakaan)

a= konstanta

b= kemiringan

Uji regresi linier untuk menganalisis dan pengujian hipotesis, data diolah dengan menggunakan SPSS versi 20.00.

Uji hipotesis dilakukan dengan SPSS versi 20 dengan melihat nilai signifikansi. Keputusan yang dapat disimpulkan dari

ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Uji validitas dan reliabilitas
Case processing Sumarry menerangkan bahwa 100 responden telah diproses dan hasilnya 100% valid.

	Tabel 1. Uji Validitas 

Case Processing Summary

	
	
	N
	%

	Cases
	Valid
	100
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	100
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


Uji Validitas dapat diketahui dengan melihat antara r hitung dan  r table, jika r hitung > r table, maka dinyatakan valid, dan sebaliknya. r hitung dapat diketahui dari korelasi antara masing-masing indicator dengan nilai total pada tiap-tiap dimensi. Diketahui bahwa jumlah responden yaitu 14, maka nilai r dengan tingkat signifikan 0,05 adalah 0,532.

3.2 Uji reliabilitas
Bentuk umum regresi linier sederhana:

Y= a+bX

Y= peubah tak bebas (tingkat kunjung pemustaka)

X= peubah bebas (fasilitas gedung dan perabot perpustakaan)

a= konstanta

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 (Nunally dalam Ghozali, 2001: 90)

Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.2.2 berikut ini:

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas Variabel

	No
	Variabel
	Cronbach’s Alpha

	1
	Fasilitas gedung dan Perabot Perpustakaan
	0.755

	2
	Tingkat kunjung pemustaka
	0.755


Berdasarkan tabel 2  nilai cronbach alpha menyatakan bahwa r alpha 0,755 lebih besar dari nilai 0,6, maka ke 22 pertanyaan sudah dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya.

Untuk mengukur tinggi rendahnya variabel kebermanfaatan, kemudahan dan penerimaan SMS Gateway dapat dikelompokkan ke dalam skala interval.Rumus skala interval yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011:172) sebagai berikut : (data terbesar – data terkecil) dibagi dengan jumlah kelas interval

Tabel 3 Skala Interval

	Nilai
	Keterangan

	1,00 – 1,75
	Rendah

	1,76 – 2,50
	Kurang Baik

	2,56 – 3,25
	Baik

	3,26 – 4,00
	Sangat Baik


3.3 Uji regresi linier sederhana

Uji regresi adalah salah satu teknik statistik yang dapat digunakan untuk menggambarkan hubugan antara dua peubah atau lebih untuk peubah kuantitatif. Sebuah persamaan regresi adalah sebuah formula yang menggambarkan hubungan peubah tersebut. Persamaan regresi bias juga digunakan untuk meramalkan nilai suatu variabel. 

Variabel yang ingin kita duga disebut variabel terikat, dilambangkan dengann huruf Y. variabel Y sering ditunjukan sebagai variabel respon. Variabel yang digunakan untuk menduga variabel respon disebut variabel bebas atau predictor, dan dilambangkan dengan huruf X. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Regresi Linier. Regresi Linier mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier, yang melibatkan satu variabel bebas sebagai alat prediksi besarnya nilai variabel terikat. 

Regresi linier sederhana merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi antara variabel atau hubungan antara variabel fasilitas gedung dan perabot perpustakaan terhadap tingkat kunjung pemustaka (M. Hasan Iqbal, 2002: 249-250). 

Peneliti menggunakan regresi sederhana.

b= kemiringan

Uji regresi linier untuk menganalisis dan pengujian hipotesis, data diolah dengan menggunakan SPSS versi 20.00.
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Tabel 4 Uji Regresi Linier Sederhana

Berdasarkan tabel 3.6 dapat diketahui bahwa untuk menguji hipotesis apakah fasilitas gedung dan 

perabot perpustakaan mempengaruhi tingkat kunjung pemustaka, dengan cara membandingkan angka signifikansi sebesar 0,000 hasil angka 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak H1 diterima, yaitu terdapat pengaruh antara fasilitas gedung dan perabot terhadap tingkat kunjung pemustaka di Unit Pelayanan Teknis Universitas Islam Sultan Agung. Artinya hubungan antara kedua variabel adalah linier, maka model regresi yang digunakan sudah benar dan layak.

Pada tabel diatas diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 1,839 sementara nilai fasilitas gedung dan perabot perpustakaan 0,74 Maka persamaan regresinya adalah:

 Y= 1,839+0,74 X 

Tingkat kunjung pemustaka = 1,839+0,74 fasilitas gedung dan perabot perpustakaan.

Artinya, setiap kenaikan 1 skor variabel fasilitas gedung dan perabot perpustakaan dapat meningkatkan minat kunjung sebesar 0,74
3.4 Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel dependen yaitu tingkat kunjung pemustaka dengan variabel independen yaitu fasilitas gedung dan perabot perpustakaan. Uji hipotesis mengunakan uji t . 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1
:Fasilitas gedung dan perabot perpustakaan berpengaruh terhadap tingkat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan Unissula

H0
:Fasilitas gedung dan perabot perpustakaan tidak berpengaruh terhadap tingkat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan Unissula.

Selanjutya dapat dilakukan dengan pengujian hipotesis, maka dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Kriteria pengujian, apabila t hitung < t tabel maka H0diterima dan H1 ditolak, sedangkan apabila t hitung > t tabel H0 ditolak dan H1 diterima.

2. Taraf signifikansi (α) 5% hal ini dimaksudkan bahwa nilai kritis untuk pengujian n = 100 dan jumlah variabel (k) = 2. Kemudian karena pengujian dua sisi, maka penentuan tabel dalam penelitian ini menggunakan  α/2. Sementara itu, nilai df= n-k = 100- 2 = 98 maka nilai t tabel sebesar 1,660. Hasil analisis t hitung sebesar 2,164. Jadi, dari hasil analisis tersebut dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel 
3. Berdasarkan perbandingan nilai statistik dengan nilai kritis menurut t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa apabila nilai t hitung > t tabel maka keputusannya H0 ditolak yang berarti variabel fasilitas gedung dan perabot perpustakaan ada pengaruhnya terhadap variabel tingkat kunjung. Adapun tabel t secara lengkap dapat dilihat pada tabel 5.26 di lampiran.  

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukan bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu 2,164 > 1,660. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak dan dapat diinterpretasikan bahwa ada pengaruh signifikan antara fasilitas gedung dan perabot perpustakaan terhadap tingkat kunjung pemustaka. Jadi, apabila fasilitas gedung dan perpustakaan di UPT perpustakaan Unissula di lengkapi akan berpengaruh terhadap tingkat kunjung pemustaka.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel fasilitas gedung dan perabot UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung yang terdiri dari: tata letak ruangan, sistem ventilasi, sistem penerangan, sistem pewarnaan dan sistem akustik menunjukkan kategori baik, karena di setiap indikator pertanyaan mempunyai nilai mean > 2,51 – 3,25 yang dikategorikan baik dan variabel tingkat kunjung pemustaka yang terdiri dari kenyaman pemustaka serta kelengkapan gedung menunjukan kategori baik, karena di setiap indikator pertanyaan mempunyai nilai Mean > 2,51 – 3,25. Walaupun di dalam kategori fasilitas gedung dan perabot perpustakaan serta tingkat kunjung pemustaka baik, namun ada indikator pertanyaan yang memiliki nilai Mean yang tergolong rendah dibandingkan dengan nilai Mean yang lain, yaitu pada pernyataan terdengar suara- suara bising di dalam ruangan.

2. Terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas gedung dan perabot perpustakaan terhadap tingkat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan Unissula, ditunjukan dengan nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu 2,164 > 1,660. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara fasilitas gedung dan perabot perpustakaan terhadap tingkat kunjung pemustaka di UPT Perpustakaan Unissula. Walaupun kategori tingkat kunjung cukup baik, namun ada indikator pertanyaan yang memiliki nilai Mean yang rendah yaitu pada pernyataan fasilitas dan gedung perpustakaan sangat memadai.

Dengan demikian dapat di ketahui bahwa tingkat kunjung pemustaka di UPT perpustakaan Unissula meningkat.

Berdasarkan kelemahan pada fasilitas gedung dan perabot perpustakaan maka saran yang dapat diberikan kepada pihak UPT perpustakaan Unissula adalah Terdengar suara bising di dalam ruangan. Berdasarkan hal tersebut, pihak perpustakaan diharapkan dapat membuat ruang diskusi yang lebih besar dan tertutup di lantai 1 supaya tidak menganggu pemustaka lain yang sedang membaca. Terdapatnya nilai Mean yang rendah pada pernyataan fasilitas dan gedung perpustakaan sangat memadai. Pihak perpustakaan diharapkan dapat melengkapi fasilitas gedung dan perabot di UPT Perpustakaan Unissula, seperti pengadaan tempat sampah di setiap sudut ruangan perpustakaan terutama di ruang baca, serta pemakaian wifi gratis untuk pemustaka umum. 
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